BAB 11
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FULL DAY SCHOOL.

A. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan adalah proses yang melibatkan semuarkpusn manusia
yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, untuk rpantauan yang ditetapkan
yaitu kebiasaan yang baik (Arifin, H, 2000: 12).nBiglikan merupakan
pengembangan dari pembiasaan yang telah dilakukamlidcontoh oleh pendidik
sehingga proses pembelajaran perlu pembiasaandylakgkan pendidik maupun
peserta didik.
Pengertian pendidikan agama Islam yang diungkapkiatam
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yaitu:
“Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan pesdltk untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimantadvea, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agaman lslari sumber
utamanya kitab suci al-Qur'an dan Hadis, melal@gidan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalam#raregi untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubunganmiygad kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat hingga tetwkggatuan dan
persatuan bangsa (KBK, 2004: 238).
Sekarang dipakai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikigurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan ini adalah pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi, dalam kurikulum ini siswa dituntut akgina membentuk siswa yang

kritis cerdas dan berakhlak mulia. Kurikulum Tingk&atuan Pendidikan

merupakan bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkeu pendidikan dalam
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negeri dan untuk mencapai keunggulan masyarakaen&adengan pendidikan
masyarakat mampu berkembang sesuai yang digaiéhamaluan negara.
Dasar Pendidikan Agama Islam secara garis besatigajayaitu: Al-
Qur’an, As-sunnah, dan perundangan yang berlaKegtra Indonesia.
1. Dasar Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur an
Secara lengkap al-Qur'an didefenisikan sebagaiafirmillah yang
diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad Ibnikdid melaluiruh al-
Amin dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan nmalengang benar.
Agar menjadi hujjahbagi Rasul bahwa ia adalah Rasulullah, dan sebagai
undang-undang bagi manusia dan memberi petunjuladeepnereka, serta
menjadi sarana pendekatan dan ibadah kepada Adladlad membacanya. Dan
la terhimpun dalam sebuah mushaf, diawali dengamat sal-Fatihah dan
diakhiri dengan surat al-Naas, disampaikan kepdtdaskcaranutawatir baik
secara lisan maupun tulisan dari generasi keganeras
Al-Qur an merupakan landasan paling dasar yanglilga acuan hukum
tentang Pendidikan Agama Islam, ayat al-Qur an ysrtama turun juga berisi
tentang Pendidikan Agama Islam yaitu Surat Al-Ata@t 1 sampai ayat 5,

yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang niakaip
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darBacalah dan
Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang mengajar (siahu
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepadausia apa
yang tidak di ketahuiny@Depag, 1989: 375)

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapatlah diketdahiwa manusia harus
meyakini adanya Tuhan Pencipta manusia (dari spgurdarah). Selanjutnya
Allah mengajarkan apa yang tidak diketahui manusia.

b. As-Sunnah.

As-sunnah didefenisikan sebagai sesuatu yang didgapadari Nabi
Muhammad SAW, yang terdiri dari ucapan, perbuapeansetujuan, sifat fisik
atau budi, biografi, baik pada masa sebelum kenabtaupun sesudahnya.
Sehingga sunnah yang telah nabi Muhammad SAW tataphkenjadi acuan
bagi umatnya.

Suatu hal yang sudah diketahui bersama bahwa RasuMuhammad
s.a.w. diutus ke bumi ini, salah satunya adalakkuntemperbaiki moral atau

akhlak umat manusia, sebagaimana sabdanya :
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Artinya: “sesungguhnya aku di utus kemuka bumi aldalntuk memperbaiki
akhlak” (HR, Muslim)

Makna hadis ini sudah jelas, tujuannya sudah ddipangerti oleh umat
muslim. Namun yang terpenting dibalik hadis ini lala memformulasikan
sistem, metode, atau cara yang harus ditempuh paedh penanggung jawab
pendidikan dalam meneruskan misi risalah, yaituyeesmpurnakan keutamaan
akhlak. Dan banyak lagi hadis yang memiliki konotagdagogis, baik
mengenai metode, materi, orientasi, dan lain sebgaga

Rasulullah Muhammad S.A.W. juga seorang pendidiigytelah berhasil
membentuk masyarakat robbani, masyarakat yangdikerdiecara Islami.
Robert L. Gullick, Jrdalam bukunyduhammad the educatguga sampaikan
Rahmad dalam Ahmadi (2005: 17):

“Muhammad betul-betul seorang pendidik yang membighbmanusia

menuju kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih begarmelahirkan

ketertiban dan kesetabilan yang mendorong perkegarabudaya Islam,
suatu revolusi sejati yang memiliki tempo tidaktaadingi, dan gairah
yang menantang. Hanya konsep pendidikan yang pdhngkalah yang
berani menolak keabsahan meletakkan Muhammad daapendidik-
pendidik besar sepanjang masa, karena, dari suagtnatis, seorang yng
mengangkat prilaku manusia adalah seorang pangkaamara seorang
pendidik”.

Yang menjadi dasar pembelajaran yaitu hadis Nathdviimmad SAW,

yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaasuci (fitrah) maka
orang tuanya yang membikin Yahudi, Nasrani dan MiajuH.R.
Muslim).

Berkaitan dengan hadis di atas Ahmadi (2005: 3)gatkan, pendidikan
Islam meliputi segala usaha untuk memelihara fitralanusia dan
mengembangkan sumber daya manusia menuju terbgatuknanusia
seutuhnya dalam presfektif Islam yaitu manusia yaegman dan bertagwa
serta mampu melaksanakan perannya seldagéfatullah fi al-ardli

Upaya kearah mengembangkan sumber daya manusia jumenu
terbentuknya manusia seutuhnya adalah denganpelasidikan agama Islam.
Sehingga Pendidikan Agama Islam merupakan hal gangs dilaksanakan.

c. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20n&003

Pasal 1 ayat 1 menyatakan : “Pendidikan adalah ausadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregmasmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensiydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirprikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukamyh, masyarakat, bangsa
dan Negara” (Sisdiknas, No. 20 th 2003).

Kebutuhan belajar didasarkan atas asumsi bahwartpediglik akan
belajar secara efektif apabila semua komponen anogrembelajaran dapat
membantu peserta didik untuk memenuhi kebutuhaajdralya. Upaya untuk

memenuhi kebutuhan belajar inilah yang menjadi ™asék ukur bagi

penyusunan dan pengembangan pembelajaran.
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan merupakan sasaran akhir darikpateaan proses
pendidikan yang dilakukan di sekolah. Menurut Saedi (2006: 13) dalam
pembelajaran mengandung ciri-ciri diantaranya aglzah yang ingin dicapai.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memldndéasan dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Menurut Quraisy (199273) bahwa
pelaksanaan pendidikan dalam Islam bertujuan umietbina manusia secara
pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankagsinga sebagai hamba
Allah dan khalifah-Nya, guna membangun dunia sedeagan konsep yang
ditetapkan oleh Allah yang sejalan dengan risatéim . Pernyataan Shihab
tersebut menjelaskan dua dimensi dari tujuan pémigd pertama bahwa
pendidikan Islam berupaya untuk membentuk manusiey ynampu menjadi
hamba Allah yang selalu mengabdi dan taat kepaldd Atal ini sesuai dengan

firman Allah: Qs. Adt Zariyat: 56

(56) 055 Y} iyl adl Sl Ly

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusmelainkan supaya
mereka menyembah-Ku.

Kedua, bahwa tujuan pendidikan juga memiliki dimengng
menempatkan manusia sebagai pemimpin di muka bdmalifatun Allahi fi al-

ardhi), hal ini dijelaskan dalam al-Qur an Firman All&s. Al-Bagarah: 30
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepadpara malaikat
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifatmuka
bumi...

Tujuan Pendidikan Agama Islam yang lebih pentinguumet Azra (2002:
92) adalah memberikan ilmu kepada kaum musliminrdaslimat agar mereka
menjadi lebih baik secara keagamaan dan sosial.

Dengan demikian pendidikan agama Islam diharapkanambbenar
mampu menjadikan manusia sebagai umat yang merkdgeimbangan antara
hubungan manusia dengan Alldtalplum minaallah maupun manusia dengan
manusia fjablum minanngs Keseimbangan tersebut meminjam istilah Mas ud
(2002: 144) adalah dengan adanya keseimbangaradwaalehan ritual dan
kesalehan sosial.

Tujuan pembelajaran dikelompokkan menjadi dua,uy&ijuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan pembelajaran umum maglilbjelas arahnya,
karena untuk mencapai tujuan umum, pelajar memenlldeberapa kali proses
belajar. Tujuan umum dapat dicapai setelah pelagmnguasai beberapa atau
sejumlah tujuan khusus. Tujuan khusus bersifat iffpedan jelas, tujuan
khusus dapat membantu secara nyata serta membarédaryang jelas kepada
guru dan pelajar (Depag, 20911.1).

Dalam membahas tujuan pendidikan agama Islam, mekalis akan

mengklasifikasikan menjadi dua tujuan, yaitu :
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a. Tujuan Umum

Tujuan umum dapat juga disebut dengan tujuan akfaitu tujuan
tertinggi yang berfungsi sebagai pemberi arah kenggerasional pendidikan
agama Islam itu akan dilakukan. Tujuan ini berupaytk mengaktualisasikan
seluruh potensi yang dimiliki peserta didik seoptirmungkin, dan mampu
menyentuh seluruh aspek kemanusiaan yang melipuibphan sikap, tingkah
laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan pesdika Eencapaian tujuan
ini dilakukan secara proporsional dengan berupagamgkondisikan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai sesuai dengan tingkamatangan, usia,
kecerdasan, situasi dan kondisi peserta didik (Rldkers, 2005: 101).

Dengan upaya ini, diharapkan pendidikan agama Islamampu
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi yamgkd peserta didik
(sumber daya insani) seoptimal mungkin. Prosesakan dapat mengantarkan
peserta didik dalam merealisasikan dan mengakasitisn dirinya, yaitu
menampilkan diri sebagai pribadi yang utuh (insamik). Secara umum tujuan
pelaksanaan pendidikan agama Islam ini menurutj&af2000: 72) sebagai
berikut : kepribadian muslim, yaitu suatu keprilzeddiyang seluruh aspeknya
dijiwai oleh ajaran Islam”.

Dari pendapat tersebut, maka kepribadian muslinupskan tujuan akhir
yang akan dicapai dalam pelaksanaan pendidikanagdam. Apabila sasaran

pendidikan dapat tercapai dengan baik dan optimagka sebagai
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konsekwensinya dalam diri anak terbentuk kepribadiang sesuai dengan
ajaran agama Islam, sehingga akan meningkatkankeit@anannya. Dengan
keimanan yang teguh dan kuat, akan menimbulkarateetalalam menjalankan
kewajiban agamanya, yaitu untuk beribadah kepath/AWT. Hal ini telah
ditegaskan oleh Allah SWT. dalam Al-Qur'an surat-Abzariyat ayat 56, yang
berbunyi :
(0% ) 3%l ) Gy Gpal) Cilalag
Artinya: “Dan aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuatjaa mereka
beribadah kepada-Ku”.

Tanggung jawab pendidikan tidak hanya diserahkpada pihak sekolah
atau guru saja. Tanggung jawab itu juga menjadigang jawab pihak orang
tua maupun masyarakat.

b. Tujuan Khusus

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan, babhwan akhir
pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah untukberdok kepribadian
muslim pada diri anak didik. Tujuan umum ini merkga hasil akhir dari
pendidikan agama Islam untuk tingkat pendidikateteéu. Setiap tahap atau
jenjang/tingkat pendidikan tersebut mempunyai tojs@ndiri-sendiri, yaitu
yang disebut dengan tujuan khusus.

Sedangkan wujud kepribadian muslim itu sendiri atemermin dalam

diri anak didik pada ketaatan dan ketagwaan kepsltdh SWT. Dengan
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demikian, sikap dan tingkah laku manusia tersebatu$ semata-mata
diarahkan untuk mencari keridhoan Allah SWT. Hal imengandung
pengertian bahwa tercapainya tujuan pendidikan agéstam berarti pula
tercapainya tujuan hidup manusia.

Berpijak dari tujuan tersebut di atas, maka jelasteahwa tujuan
pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam segajangeran tingkatnya
adalah dimaksudkan untuk membantu manusia dalagkaamencapai tujuan
hidupnya, sehingga akan diperoleh kebahagiaan ddara akhirat secara
seimbang selaras.

Tujuan pendidikan yang ditawarkan Azra nampaknyanitild kesamaan
dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan Dardjahya saja Darajat
menekankan disamping terdapat keseimbangan antmalekan ritual dan
kesalehan sosial, juga menekankan adanya fungsisi@asebagai khalifah di
bumi, dan mampu mangambil manfaat karunia Allahgyserdapat di alam
semesta untuk kepentingan hidup di dunia maupuukukepentingan akhirat
(Darajat, 2000: 29-30).

Menurut keterangan di atas dapat diketahui bahwaanupendidikan
Islam amat komplek. Tujuan pendidikan Islam iniusaha untuk menjadikan
manusia sebagai manusia yang sempumsari kamil yang menempatkan
posisi manusia sebagai makhluk yang paling muleamiing makhluk Allah

yang lain, posisinya sebagai khalifah di muka buhdrus memiliki
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keseimbangan antara kesalehan ritual dan kesalsbsial, juga memiliki
keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan lebih lanjut dapat dilacak dalamdang-undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), dimanaan pendidikan yang
dilaksanakan di Indonesia berdasarkan UU Sisdilt@asior 20 tahun 2003
adalah sebagai berikut: Untuk berkembangnya poteeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepabanT¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawamésik2003: 8).

Berdasarkan tujuan pendidikan yang terdapat dalahSliddiknas, maka
pelajaran pendidikan agama Islam memiliki andil gyzacukup besar bagi
pencapaian tujuan pendidikan secara umum. Tug@eliut memperlihatkan
adanya pembentukan manusia yang bertaqwa kepadm ™Mdng Maha Esa,
berakhlak mulia, berarti pedidikan agama Islam nlikntanggung jawab yang
besar bagi pembentukan iman kepada Allah sekaligesbentuk manusia
yang memilikiakhlakul karimahBerdasarkan kepada pendapat Azizy:

“Tujuan pembelajaran khusus adalah tujuan yangshdapat dicapai oleh

pelajar setelah menerima pelajaran. Tujuan pendralajkhusus dapat

dimasukkan kedalam salah satu dari tiga kelompglatuyaitu tujuan

kognitif, tujuan afektif dan tujuan psikomotor” (P&g, 2004: 9).

Tujuan kognitif berkaitan dengan aspek intelektsalperti pengenalan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evalligpian afektif berkenaan

dengan sikap, nilai, minat dan perhatian. Tujudakgpsotor berkenaan dengan
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keterampilan motorik. Tujuan psikomotor pada umuanmenyangkut kegiatan

praktek terutama dalam bentuk realitas hidup.

Tujuan pembelajaran khusus akan memperoleh hasg yaemuaskan
manakala memenuhi tiga rumusan tujuan pembelajardata lain:

1). Rumusan tujuan pembelajaran khusus harus kErpeda perubahan
tingkah laku pelajar. Tujuan pembelajaran khusudapdasarnya untuk
pelajar bukan untuk guru.

2). Rumusan pembelajaran khusus lebih menekankala pagkah laku
operasional. Artinya tingkah laku harus dapat diupgada saat itu juga.
Sebagai contoh tingkah laku operasional untuk adpmgnitif adalah
membedakan dan membandingkan.

3). Rumusan pembelajaran khusus berisi makna d#kp bahasan yang
diajarkan kepada peserta didik.

Rooijakkers (2005: 101) mengatakan bahwa tujuanbpéajaran ada dua
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. SelanjutnyaoijRkkers lebih
menekankan pada tujuan pembelajaran khusus. Padan tgpembelajaran
khusus lebih bersifat operasional. Orang dapathaelecara tepat dari apa
yang dapat dikerjakan oleh pengajar dan apa yang lthketahui, dimengerti
serta dilakukan oleh pelajar. Tujuan pembelajarigebait operasional apabila
memiliki syarat sebagai berikut:

1). Menyatakan perbuatan apa yang harus ditunjuldah murid setelah

pembelajaran dilakukan.
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2). Menunjukkan terhadap bahan pelajaran apa, miaidis berkelakuan
seperti yang disebut pada syarat nomor satu.

3). Menunjukkan kapan hal itu harus tercapai.

4). Menunjukkan dengan sarana yang dapat dicRuaijakkers, 2005, 103).

Selain pendapat para pakar di atas, Sardiman naksgat tujuan dapat
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan samuhasil yang
diharapkan dari subyek belajar, setelah menyelasaitemperoleh
pengalaman belajar. Winarno Surahman memberikarerdiegan bahwa
rumusan dan taraf pencapaian tujuan pengajaramatagaérupakan petunjuk
praktis tentang sejauh manakah interaksi edukaiifharus dibawa untuk
mencapai tujuan kahir. Dengan demikian tujuan é@suatu yang diharapkan
dari subyek belajar. Sehingga memberi arah, kerkagatan belajar itu harus
dibawa dan dilaksanakan. Oleh karenanya tujuarpédu dirumuskan dan

deskripsinya harus jelas (Sardiman, 2006: 56).

Alasan mengapa tujuan pendidikan dan pengajarapeitiu dirumuskan
sebelum pembelajaran, adalah:

1). Jika sesuatu pekerjaan atau tugas tidak didagaan yang jelas dan benar,
maka akan sulitlah untuk memilih atau merencandiaran dan strategi
yang hendak ditempuh atau dicapai.

2). Rumusan tujuan yang baik dan rinci akan mempdah pengawasan dan
penilaian hasil belajar sesuai dengan harapan gidwegendaki dari subyek

belajar didik itu sendiri.
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3). Perumusan tujuan yang benar akan memberikdonmen bagi siswa dalam
menyelesaikan materi dan kegiatan belajar (Sardi2@06: 57).

Jadi rumusan tujuan senantiasa merupakan suatuyatey sangat
bermanfaat dalam perencanaan, implementasi darla@enisuatu program
belajar mengajar.

Tujuan Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agamanisimerupakan
pendidikan yang berkesadaran dan bertujuan, Ak#htmenyusun landasan
pendidikan yang jelas bagi seluruh umat manusiaaloielSyariat Islam,
termasuk tentang tujuan pendidikan agama Islam.

. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam mempunyai fungsi yang sangat pettaik di rumabh,
di sekolah maupun di masyarakat sebagaimana mebDaratljat (2000: 37).

“Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi yang sapgating untuk
pembinaan dan penyempurnaan kepribadian dan maentl, karena
pendidikan agama Islam mempunyai dua aspek terggnyaitu aspek
pertama yang ditujukan kepada jiwa atau pembentki&pribadian anak,
dan kedua, yang ditujukan kepada pikiran yakni pg@rgn agama Islam
itu sendiri”.

Darajat juga membagi pendidikan kepada dua aspgbeldpertama dari
pendidikan Islam adalah yang ditujukan pada jiwauatpembentukan
kepribadian. Artinya bahwa melalui pendidikan agalsiam ini anak didik
diberikan keyakinan tentang adanya Allah swt. Aske#fua dari pendidikan

Agama Islam adalah yang ditujukan kepada aspekapikintelektualita$,

yaitu pengajaran Agama Islam itu sendiri. Artingahwa kepercayaan kepada



35

Allah swt, beserta seluruh ciptaan-Nya tidak akempurna manakala isi,
makna yang dikandung oleh setiap firman-Nya (aj@jaran-Nya) tidak
dimengerti dan dipahami secara benar. Disini andik didak hanya sekedar
diinformasikan tentang perintah dan larangan, aketapi justru pada
pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana besertaeatgsmya yang dapat
diyakini dan diterima oleh akal.

Darajat menyimpulkan bahwa fungsi pendidikan Agdsiam di sini
dapat menjadi inspirasi dan pemberi kekuatan meyaalg akan menjadi
bentuk moral yang mengawasi segala tingkah lakupgtumjuk jalan hidupnya
serta menjadi obat anti penyakit gangguan jiwa.

Fungsi pendidikan agama Islam menurut Majid (2Q8%-135) adalah:
pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan \etaq peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam limgieun keluarga.

Dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapatymgulkan bahwa
pendidikan Agama Islam adalah sebuah proses yatmkudan untuk
menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, ber@arbertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta mampu mewujudkan eksisyen sebagai
khalifah Allah di muka bumi yang berdasarkan kepajaan al-Qur'an dan
Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti pégoiya insan kamil setelah

proses pendidikan berakhir.

B. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan agseomang
memiliki perubaharbehavior (tingkah laku), memperbaiki performen, menyusun
kembali pemikirannya atau menemukan cara-cara bartindak berdasarkan
konsepsi-konsepsi maupun informasi baru (Bakht@94: 32).

1. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalaengpat kegiatan
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbalikbyang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan bel@ustaman, 2001: 9).
Dalam proses pembelajaran guru dan siswa merupdkarkomponen yang
tidak dapat dipisahkan. Antara dua komponen tetdednus terjalin interaksi
yang saling menunjang agar hasil belajar siswatdepzapai secara optimal.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegigendidikan di
sekolah, agar tujuan pendidikan dan pengajaramalbarpgengan benar maka
perlu pengadministrasian kegiatan belajar mend&aryosubroto, 2009: 2).
Proses belajar mengajar ini harus selalu ditingkatkkarena salah satu
tujuannya adalah adalah peningkatan kualitas pé«aati.

Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabitses belajar
mengajar yang diselenggarakan di kelas benar-befektif dan berguna
untuk mencapai kemampuan pengetahuan, sikap damami@lan yang
diharapkan. Karena pada dasarnya proses belajaga@emmerupakan inti
dari proses pendidikan secara keseluruhan, diany@rguru merupakan salah

satu faktor yang penting dalam menentukan berhasilproses belajar
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mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu guru tlituantuk meningkatkan
peran dan kompetensinya. Guru yang kompeten akdéih lenampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan nakabih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswadaepada tingkat yang
optimal. Adam dan Decey dalam Usman (2003: 95) mendkakan peranan
guru dalam proses belajar mengajar adalah sebagaub (a) guru sebagai
demonstrator, (b) guru sebagai pengelola kelagu) sebagai mediator dan
fasilitator dan (d) guru sebagai evaluator.

Menurut Hasibuan (1988: 26) pola pembelajaran yefegtif adalah
pola pembelajaran yang didalamnya terjadi interdksi arah antara guru dan
siswa, artinya guru tidak harus selalu menjadilpyang lebih dominan. Pada
pola pembelajaran ini guru tidak boleh hanya bewpesebagai pemberi
informasi tetapi juga bertugas dan bertanggungbasedagai pelaksana yang
harus menciptakan situasi memimpin, merangsangnuarggerakkan siswa
secara aktif. Selain itu guru harus dapat menindsulkeberanian siswa baik
untuk mengeluarkan idenya atau sekedar hanya ub&stanya, hal ini
disebabkan karena mengajar bukanlah hanya suaivitasktyang sekedar
menyampaikan informasi kepada siswa, melainkan usyabses yang
menuntut perubahan peran seorang guru dari informmaenjadi pengelola
belajar yang bertujuan untuk membelajarkan sisvax &glibat secara aktif
sehingga terjadi perubahan-perubahan tingkah lagwas sesuai dengan

tujuan yang telah ditetapkan pada umumnya.
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Salah satu tujuan dari pembelajaran adalah mertkek&emampuan
berpikir siswa dengan mengembangkan proses bempikjkat tinggi siswa.
Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus menkedipeluang di dalam

kelas yang mempertimbangkan prakarsa dan ketetfilsswa lebih besar.

. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan agama Islam merupakan pendekatan keraanugang
dapat menyentuh hati sanubari sehingga pesertlk dadam setiap jenjang
pendidikan  dapat melaksanakan, @ menghayati, memahadan
mengaplikasikan ajaran agamanya sebaik mungkinmdddarbagai aspek
kehidupan. Karena itu pendekatan agama dengan darbaetodologi
pendidikan diharapkan dapat membantu tercapainyartipendidikan agama
khususnya agama Islam.

Pelaksanaan proses belajar mengajar adalah pbesiesmgsungnya
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti #agiatan pendidikan di
sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran adalah isiegaku dengan murid
dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepa@a sdan untuk
mencapai tujuan pengajaran (Surachmad, 1983: 257).

Sehubungan dengan pelaksanaan PBM, Arikunto (1996)
mengemukakan interaksi belajar mengajar melipuji: Persiapan yang
meliputi menenangkan kelas, menyiapkan perlengkbpaar, apersepsi dan

membahas PR, 2) Kegiatan pokok yang berisi meruamuglijuan pelajaran,
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guru  menerangkan dan  mendemonstrasikan, murid  rbanco
mendemonstrasikan, diskusi kelas, dan 3) Penyalesaing berisi evaluasi
formatif, guru menjelaskan kembali bagi pelajarmeintu, dan guru memberi
tugas.

Menurut Suryasubroto (2009: 32) bahwa pelaksanaambplajaran
meliputi tiga tahap, yaitu; tahap sebelum pengajatahap pengajaran dan
tahap sesudah pengajaran. Sehubungan dengan pelakgaengajaran akan
dijelaskan  (Suryasubroto, 2009: 32) tentang membugalajaran,
menyampaikan materi pelajaran, menggunakan metodengayar,
menggunakan alat peraga, pengelolaan kelas, danmtupepelajaran.

a. Membuka pelajaran

Membuka pelajaran menurut Usman dalam Suryasuf20tD: 32)
adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan gurund&kgiatan belajar
mengajar, untuk menciptakan pra kondisi bagi magdr mental maupun
perhatiannya terpusat pada apa yang dipelajarikggiatan membuka
pelajaran ini akan memberikan efek terhadap kegibédajar. Kegiatan ini
dalam rangka upaya guru untuk menciptakan kondial agar mental dan
perhatian siswa terpusat pada apa yang di pelggargsehingga akan
memberikan efek positif terhadap kegiatan belajangajar.

Suryasubroto (2009: 33) berpendapat bahwa kompkoeponen
membuka pelajaran harus meliputi: 1) Menarik peahatsiswa, 2)

Menimbulkan motivasi, 3) Memberikan acuan, dan €Wuat kaitan.
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Menarik perhatian siswa dengan jalan menggunakga geengajar
yang bervariasi, menggunakan berbagai media mengaja pola interaksi
yang bervariasi (Hasibuan, 1988: 118). Sedangkaelake menarik
perhatian siswa (Suryasubroto, 2009: 33) maka duatus berusaha
menimbulkan motivasi dengan jalan bersikap ramaénimbulkan rasa
ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, rdanyesuaikan
dengan minat peserta didik.

. Menyampaikan materi pembelajaran

Bahan atau materi pelajaran pada hakikatnya adsilalari materi
pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai deRkgsakulum yang
digunakan. Kegiatan menyampaikan bahan pelajarapeiriu dilakukan
menetapkan bahan pelajaran. Menurut Sudjana (1889: hal yang
diperlukan dalam menetapkan bahan adalah kemamguan memilih
bahan yang akan diberikan pada peserta didik.

Guru harus memilih bahan mana yang perlu diberdi@am mana
yang tidak perlu, dalam menetapkan pilihan tersgledu memperhatikan
tujuan pengajaran, urgensi bahan, tuntutan kunmkulkegunaan dan
sumber bahan (Sudjana, 1989: 70).

. Menggunakan metode mengajar

Banyak orang menterjemahkan atau menyamakan “nietedgan

“cara” ini tidak selamanya salah karena metode tdajpartikan cara

(Wajowasitos, 1980: 62). Metodologis adalah sekumpumetode atau
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cara atau jalan untuk melakukan sesuatu, jika $sesita adalah
pendidikan/pengajaran maka disebutlah metodolagilidé&an/pengajaran.
Dengan demikian pendidikan adalah sekumpulan metoti&k melakukan
kegiatan pendidikan/pengajaran.

Metodologi pendidikan agama Islam ialah suatu pkaid® yang
ditempuh secara berencana, sistematis dan ilmiggdmdmenyampaikan
bahan pengajaran pendidikan agama Islam secaifefakt efisien (cepat
dan tepat) sehingga mudah dipahami dimengerti,ydthadicerna, dan
diamalkan (Marsudin, 1999: 13).

Metode mengajar merupakan salah satu cara yangakgn guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada sdabgbsangnya
pengajaran, oleh karena itu peranan metode mengajgai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar (Suryasubgii99: 36). Dengan
metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegib&ajar siswa,
sehingga tercipta interaksi edukatif.

Dalam interaksi pembelajaran guru berperan sebpgaperak/
pembimbing sedangkan siswa berperan sebagai pendfioses interaksi
akan berjalan dengan baik kalau siswa lebih bamkdi di bandingkan
dengan guru.

Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar siswa, serta mengnmak#ode mengajar

secara bervariasi (Suryasubroto, 2009: 36). Tugas gdalah memilih
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metode yang tepat untuk menciptakan proses betagaigajar yang baik.

Menurut Sudjana (1989: 69) dalam paraktek mengagtode yang baik

digunakan adalah metode mengajar yang bervariasbkasi dari

beberapa metode mengajar.

. Menggunakan alat peraga dalam pengajaran

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan pesg¢ibggai
alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajag efektif. Dalam
proses belajar mengajar alat peraga dipergunakagaddujuan membantu
guru agar proses belajar siswa lebih efektif dassieh (Suryasubroto,

2009: 40).

Menurut Sujana (2005: 68) alat peraga dalam prdsssjar
mengajar penting karena memiliki fungsi pokok sebagrikut:

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belaengajar yang
efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian integrakelseluruhan
situasi belajar.

3. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya intelgragan tujuan
dan isi pelajaran.

4. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebihndikém untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membasta silalam
menangkap pengertian yang di berikan guru.

. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakudtah
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atag yembantu dengan

maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga degrktksana kegiatan

belajar seperti yang diharapkan (Arikunto, 1998). @&ngelolaan kelas
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merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklembelajaran yang
kondusif dan mengendalikannya jika terjadi ganggielam pembelajaran.
Menurut Mulyasa (2008: 91) prinsip yang harus dipgkan dalam
pengelolaan kelas adalah: 1) Kehangatan dan keasdns 2) Tantangan,
3) Bervariasi, 4) Luwes, 5) Penekanan pada halyaay positif, dan 6)
Penanaman disiplin diri.

Dalam proses belajar mengajar kelas merupakan teryguag
digunakan untuk belajar. Belajar membutuhkan koinasr) oleh karena itu
perlu menciptakan suasana kelas yang dapat memuRggiatan belajar
yang efektif.

Kegiatan mengelola kelas menurut Suryosubroto (2009)
menyangkut:

1. Mengatur tata ruang kelas.
2. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi.

Guru sangat berperan dalam pengelolaan kelas, lapagoru
mampu mengelola kelasnya dengan baik maka tidaddiar bagi guru
untuk mencapai tujuan tujuan yang telah dirumuskan.

Interaksi belajar mengajar

Pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah grbsbungan

antara guru dan siswa selama berlangsungnya peagajengajar pada

hakekatnya menyampaikan pengetahuan, nilai darrakepéian kepada
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siswa (Darwis, 1998: 5) Sehubungan dengan pelaksaR8M Arikunto

(1996: 96), mengemukakan interaksi belajar mengagiputi:

1. Persiapan
a. Menenangkan kelas
b. Menyiapkan perlengkapan belajar
c. Apersepsi (menghubungkan) dengan pelajaran yang lal
d. Membahas pekerjaan rumah (PR)
2. Kegiatan pokok belajar
a. Merumuskan tujuan pelajaran.
b. Guru mencatat atau mendiktekan.
c. Guru menerangkan secara lisan/tulisan.
d. Guru mendemonstrasikan.
e. Siswa mencoba mendemonstrasikan sendiri.
f. Siswa mencoba mendemonstrasikan secara kelompok.
g. Diskusi kelas
h. Murid belajar sendiri.
i. Guru memberikan bantuan belajar secara individepha siswa.
J- Murid bertanya.
3. Penyelesaian:
a. Evaluasi formatif.
b. Guru menjelaskan kembali bagi pelajaran tertentu.
c. Guru memberikan tugas tertentu.

g. Menutup pelajaran.

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukamu guntuk
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengéjaman, Uzer, 2000:
90). Menurut Suryasubroto (2009: 43) bahwa kegiatemutup pelajaran
terdiri dari:

1. Merangkum atau membuat garis besar persoalan ydahds.
2. Mengonsolidasikan perhatian siswa terhadap haly@dg diperoleh
dalam pelajaran.

3. Mengorganisasi semua kegiatan/pelajaran yang téfsajari sehingga
merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam mennateeri.
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3. Strategi, pendekatan dan metode dalam PBM PAI

Pengertian strategi banyak dikemukan para ahli.uienJamaluddin
Darwis (1998: 1), strategi adalah langkah-langkabas garis besar yang
akan dilakukan secara sistematis, terarah, efdktif efesien. Jika dikaitkan
dengan belajar mengajar maka langkah-langkah yiaiguéan oleh guru dan
siswa dalam rangka mewujutkan proses belajar mang#gngan proses
komunikasi edukatif untuk mencapai tujuan belaj&aiful Bahri dkk
berpendapat strategi adalah suatu garis-garis malatuk bertindak dalam
usaha untuk mencapai sasaran yang telah diten{Bledmi, 1997: 5).

Dari pengertian diatas nampak jelas bahwa stra@ggatlah penting
dalam mencapai sebuah tujuan terutamanya dalarbebgbhr mengajar. Hal
ini dimaksudkan untuk menetapkan pendekatan apg pafing tepat serta
metode apa yang paling sesuai. Seorang guru daklaksanakan tugasnya
harus memperhatikan pendekatan yang harus digunblighmi perlu adanya
karena melalui pendekatan guru bisa mengerti halakak didik, tujuan
pengajaran, materi pengajaran bahkan proses betgagajar itu sendiri,
melalui pendekatan yang berbeda akan berbeda mlEemdmengelolah
PBMnya.

Pendekatardiscovery approachakan berbeda pengelolaan PBMnya
dengan pendekatamastery learning approachmaka guru PAI harus
senantiasa dapat mengaitkan segenap realitas lgaipd data maupun

fenomena dengan realitas terdalam yaitu Allah SWarus pula dikuatkan
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setiap argumentasi yang penting dalam dalil nasingga tidak menyisakan
keraguan pada peserta didik. Jadi pendekatan tdestal dalam
pembelajaran PAI adalah hal yang mutlak.

Pembelajaran PAI juga berkaitan dengan nilai hemgmldigunakan
emosional. Artinya peserta didik mesti dilibatkahisagga pembelajaran itu
terasa berbekas dibatin peserta didik.

Untuk mengembangkan pembelajaran agama harusldi dijstem
belajar mengajar yang tepat pula. Berbagai sistengggaran yang menarik
perhatian untuk dikaji juga bagi pembelajaran agaad@lah beberapa
pendekatan yang berkaitan dengan strategi sebaghkit

“Enquiry discovery approaclfbelajar mencari dan menemukan

sendiri), expository approach(belajar mengembangkan sendiri)

mastery learning approach(belajar dengan kesempatan waktu
tersedia) damumanistic learningpembelajaran humanistik) (Depag,

2001c: 11-12).

Disamping beberapa pendekatan dan strategi dinatessh ada lagi
pendekatan yang lainnya seperti: pendekatan keagampendekatan
kelompok, pendekatan individu, pendekatan edukbahkan ada juga
pendekatan campuran. Semua pendekatan di atadigiseakan pada semua
proses belajar mengajar mata pelajaran apapun seknRRendidikan Agama
Islam. Namun jika dikaitkan dengan tujuan, fungandmateri Pendidikan

Agama Islam, yang berbeda dengan ruang lingkup pelegaran yang lain,
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maka pendekatan yang digunakan harus sesuai demganat GBPP PAI

yaitu dengan lima pendekatan, yaitu “Pendekatarggdaman, pendekatan

pembiasaan, pendekatan emosional,pendekatan dasitama pendekatan

fungsional (Dikbud, 1990: 27).

Sedangkan pengertian luasnya adalah sebagai berikut

a. Pendekatan pengalaman, yaitu pendekatan pengalkezsyamaan pada
siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.

b. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempapada siswa
untuk senantiasa mengamalkan, memahami dan merghajaan
agamanya.

c. Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugahsgan dan
emosional siswa dalam meyakini, memahami dan memaghajaran
agamanya.

d. Pendekatan rasinal, yaitu usaha untuk memberikaange kepada rasio
(akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ag@nanya.

e. Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyajikanraggama Islam dengan
menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi sislaen deehidupan
sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangais@ag, 1998: 26).

Adapun strategi/pendekatan alternatif yang terbamang bisa
digunakan juga dalam pembelajaran agama Islamaafdier. “The power of

two, every one a teacher here, critical, snowbdgllicard sort, information
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search, team quiz, debat aktif, elitasi, mind magpidan role plaxing

(Depag, 2001: 13-15).

. Evalunsi / penilaian pendidikan agama Islam

Diadakannya evaluasi atau penilaian dalam proskgabenengajar
adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasil¥hd2B sekaligus untuk
mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pengajarBnaluasi adalah
"Memberikan pertimbangan atau harga atau nilai d&sackan kriteria tertentu
(Sujana, 1989: 111). Terry D Brink, sebagaimanaitifikoleh Max Darsono
dkk, memberikan pengertianEVvaluation is the process of obtaining
information and using it from judgment which inrtrare to be used decision
making (Darsono, 2000: 106). Sedangkan menurut Srinm{000: 5) yang
mengidentikkan evaluasi adalah *“hasil pengukuramupgeze angka jika
dibandingkan dengan sesuatu patokan atau kritegenublian dibuat
pertimbangan”. Atas dasar beberapa pengertian bigrsdi atas dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah usaha mengumpul&ebagai informasi
secara berkesinambungan dan menyeluruh tentangsplmdajar dan hasil
belajar yang dicapai siswa mealalui instrumentrisnen tertentu yang
dilaksanakan selama berlangsungnya PBM dan ataa®derlaksanannya
PBM.

Evaluasi PAI adalah penilaian terhadap tingkat Kedslan belajar

siswa dalam mencapai tujuan-tujuan PAI, sebagainyamg ditetapkan di



49

dalam GBPP PAIl. Dengan demikian baik siswa maup®AlGnerupakan
bagian dari makna pendidikan itu sendiri. Peniladdakukan dalam rangka
mendidik, dan membimbing siswa mencapai kedewadsarenanya GPAI
perlu menjaga agar dengan evaluasi itu tidak tegagnpak negatif yang
menyebabkan siswa semakin malas atau takut belajar.

Penilaian adalah rasa senang belajar, kegemaranilamelan
kemampuan siswa menilai diri mereka sendiri, denkgnjaksanaan yang
demikian, baik siswa maupun GPAI akan semakin bemsgat dalam usaha
mereka mendekati tujuan. Evaluasi itu merupakaahsaatu dari sekian
banyak komponen dalam proses belajar mengajar pelaggsanaannya sudah
harus direncanakan dalam pembuatan program peagajaéaik tahunan
semesteran, ataupun dalam harian. Inti evaluaaladatuk mengetahui hasil
belajar siswa sekaligus keberhasilan guru dalamlakeahakan pembelajaran.

Adapun fungsi evaluasi PAI ialah “memberikan umgmatik (feed
back, menentukan hasil kemajuan belajar siswa (petappmenempatkan
siswa dalam situasi belajar yang tepat (penempaian) mengenal latar
belakang psikologis, fisik dan lingkungan siswautama yang mengalami
kesulitan belajar (diagnostik) (Depag, 28082-85). Sedangkan aspek yang
dinilai meliputi aspek kognitif, afektif dan psikatorik. Evaluasi terhadap
aspek kognitif mencakup semua materi (Depag, B0@), aspek afektif

diutamakan pada unsur keimanan dan akhlak. Adapemlagn aspek
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psikomotorik penekanannya pada unsur pokok ibadah tdlis baca al-
Quran.

Mengenai prosedur pelaksanaannya biasanya dilakoialui tes
formatif dan tes sumatif. Guru PAI dalam menggunakian melakukan
evaluasi jangan hanya terfokus pada tes yang hbesiasar pada kognitif
namun harus pula melakukan tes perbuatan dankigs. $intuk tulis baca al-
Qur'an dan ibadah lebih diterapkan pada tes pebuaedangkan pada

akhlak lebih difokuskan pada tes observasi dasstesi(pemberian tugas).

C.Upaya menciptakan situasi yang kondusif bagi sisyedam proses belajar

mengajar

Pembelajaran yang kreatif untuk menciptakan situasig kondusif
menurut Ambarjaya (2008: 54) adalah kemampuan unto&nciptakan,
mengimajinasi, melakukan inovasi dan melakukanhlahlyang artistik berupa,
penyusunan perencanaan, bagimana membangun kerg ysang baik dengan
siswa, memberi motivasi, mengatur iklim pembelajarmembentuk kedisiplinan

siswa dan bagaimana evaluasi yang baik.

1. Pola pelaksanaan Belajar Mengajar yang Ideal
Pola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar melabagai macam

pendekatan dan metode, termasuk dalam pelaksaeaarefajaran pendidikan
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agama Islam. Pola ini dimaksudkan agar siswa selpagganut agama Islam
dapat memahami dan melaksanakan ajaran agamangandéenar melalui

berbagai cara. Diantara pelaksanaan pembelajargnigeal tersebut adalah:

a. Dengan cara bijaksana

Prinsip pembelajaran yang baik dan benar dalammiskdalah
menyampaikan sesuatu hal atau ilmu (pendidikanad@mpihak lain adalah
dengan cara bijaksana sehingga terjadi perbincanganemuan dan
pendidikan yang menyenangkan (Ismail, 2008: 12).

Setiap peserta didik memiliki karakter, sifat, d&emampuan
intelektual yang berbeda sehingga pembelajaranshaga menyesuaikan
dengan kondisi peserta didik, sehingga pendidikihdnisa menyesuaikan
bagaimana metode, strategi dan cara yang tepanh gembelajaran.

Sebagaimana firman Allah dalam (QS, 16: 125)

25 8y el oo Ju st aedi ilesdy skl 55 Lo 38
(CTBB )2l e 535 bt 2 4 25 131 2

Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhandanogan hikmah,
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaryeag
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya dan Diaaly lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

b. Dengan pendekatan psikologis
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Dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama,spmugat perlu
dengan menggunakan pola pendekatan psikologis sebaksuai dengan
perkembangan jiwa anak mulai sejak lahir sampa teinaja. Siswa SMK
umumnya berusia antara 14-18 tahun yang pada ssiaHu merupakan
masa penentuan hidup atau gaya hidup yang diingipkda hari tua nanti,
begitu pula pemahaman tentang keagamaan (aganma),Islahingga pada
usia ini merupakan usia yang paling tepat untukapaman moral Islami
(Rachman, 1999: 73-74).

. Pendekatan pembelajaran

Pembelajaran yang dilaksanakan harus sesuai denggeri, waktu,
situasi siswa dan lingkungan yang ada. Pendekaarb@ajaran yang baik
itu tepat untuk pelajaran (materi) tertentu belemtu tepat untuk pelajaran
(materi) yang lain. Sehingga perlu adanya ketalitigendidik dalam
melakukan pendekatan pembelajaran.

Dalam menjalin kerjasama dengan siswa, strategg yditerapkan
seharusnya menurut (Ismail, 2008: 47) adalah selmgikut: (a) menjalin
hubungan baik dengan siswa, (b) berusaha memahtanibelakang siswa,
(c) penguasaan materi dan cara penyajiannya men@jkpenggunaan
model mengajar yang bervariasi dan (e) memberi peah khusus bagi

siswa bermasalah.
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Secara garis besar pendekatan pembelajaran ddyaai #epada dua
yaitu pendekatan dengan pola instruksional maupmgah menggabungkan
berbagai pola pembelajaran.

Pola instruksional juga dikenal dengan pola tradiai, karena masih
mengacu pada kurikulum yang berlaku sebelum KTS&arD® pola ini
media pembelajaran hanya dianggap sebagai alai peatdiperlukan, dan
tidak menjadi dominan (Usman, B, 2002: 73-74). Bipmg itu juga ada
penggabungan pola pembelajaran adalah dengan niemgg@an beberapa
metode dalam satu pembelajaran, sehingga penggatutg mendukung
penyampaian pembelajaran. Namun saat ini masih jaga yang
menggunakan, sehingga metode ceramah merupakamaengamg paling

dominan.

2. Menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyédgang

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompkeksmelibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan (Ambarjayal82037). Dalam
pembelajaran guru berhadapan dengan sejumlah pefidik yang memiliki
berbagai macam latar belakang, sikap dan potensg y@esemuanya itu
berpengaruh terhadap kebiasaan dalam mengikuti glejakan. Misalnya
masih banyak peserta didik yang kurang termotiveduk belajar. Mereka
memilih membolos terutama pada mata pelajaran memoereka sulit atau

guru yang menyulitkan.
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Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkesempatan
pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungambelajaran yang
kondusif. Lingkungan pembelajaran dalam hal inglad segala sesuatu yang
berhubungan dengan tempat proses pembelajaransatiakan. Sedangkan
kondusif berarti kondisi yang benar-benar sesuain dmendukung
keberlangsungan proses pembelajaran. Proses pgandelamerupakan
interaksi antara anak dengan lingkungannya, sehimggla diri anak terjadi
proses pengolahan informasi menjadi pengetahuaterakepilan dan sikap
sebagai hasil dari proses belajar mengajar.

Menurut Mulyasa (2006: 93), dalam upaya menciptakagkungan
pembelajaran yang kondusif bagi anak, guru harupatdanemberikan
kemudahan belajar kepada siswa, menyediakan beérbagema dan sumber
belajar yang memadai, menyampaikan materi pemloatgjadan strategi
pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. ®éebna itu, peran guru
selayaknya membiasakan pengaturan peran dan tapggwab bagi setiap
anak terhadap terciptanya lingkungan kelas yangrdgkan dan suasana
lingkungan sosial kelas sehingga proses pembefagipat berlangsung secara
bermakna. Dengan terciptanya tanggung jawab bersataaa anak dan guru,
maka tercipta situasi pembelajaran yang kondugif lgersinergi bagi semua
anak (Kusmoro, 2008: 27).

Lingkungan belajar dapat diciptakan sedemikian rugehingga dapat

memfasilitasi anak dalam melaksanakan kegiatandoelaingkungan belajar
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dapat merefleksikan ekspektasi yang tinggi bagiksssan seluruh anak secara
individual. Dengan demikian, lingkungan belajar upakan situasi yang
direkayasa oleh guru agar proses pembelajaran dagrddngsung secara
efektif, kreatif dan menyenangkan. Menurut Ambaaja§2008: 39) untuk
menciptakan situasi itu yang kondusif bagi siswdama pembelajaran
sebaiknya guru mampu menciptakan pembelajaran y&reatif dan
menyenangkan sehingga peserta didik termotivasikumengikuti pelajaran di
kelas.

Menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menydmangperlu
berbagai keterampilan (Ambarjaya, 2008: 39) diamga adalah keterampilan
mengajar, keterampilan itu adalah keterampilanabge, memberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka, menutalajapan serta
mengelola kelas dan efektifitas penggunaan meted#plajaran.

a. Mengunakan keterampilan bertanya.

Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai olehu,gkarena
hampir setiap tahap pembelajaran guru dituntut kuntoengajukan
pertanyaan. Kualitas pertanyaan yang diajukan @kan menentukan
kualitas jawaban peserta didik. Kriteria keterampilbertanya yang
diajukan (Ambarjaya: 2008: 40) adalah:

1. harus jelas dan singkat.

2. Pemberian acuan, sebelum memberikan pertanyaan barus

memberikan acuan berupa penjelasan singkat yang logormasi
yang sesuai dengan jawaban yang diharapkan.
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3. Memusatkan perhatian, pertanyaan dapat digunakaruk un
memusatkan perhatian peserta didik.

4. Memberi giliran dan menyebarkan pertanyaan, gurudalenya
berusaha agar semua peserta didik mendapat gilalam menjawab
pertanyaan.

5. Peningkatan terjadinya interaksi, guru hendaknyajadk dinding
pemantul, jika ada peserta didik yang bertanya gidak menjawab
langsung, tetapi dilontarkan kembali keseluruh pasdidik untuk
didiskusikan sehingga guru tidak harus menjawahradangsung.

b. Memberi penguatan.

Memberi penguatan merupakan respon terhadap su&kupyang
dapat menimbulkan kemungkinan terulangnya kembilaku tersebut.
Menurut Ambarjaya (2008: 42) penguatan dapat didakusecara verbal,
berupa kata-kata dan kalimat pujian dan secaravedral yang dilakukan
mendekati peserta didik dengan kegiatan yang memgian. Karena
penguatan bertujuan untuk meningkatkan perhatiaerfge didik terhadap
pembelajaran, merangsang dan meningkatkan motivisi, membina
prilaku yang produktif.

c. Mengadakan variasi.

Mengadakan variasi merupakan keterampilan yangshdikuasai
guru dalam pembelajaran, tujuannya adalah untukgatasi kebosanan
peserta didik agar mereka selalu antusias, tekansdkalu berpartisipasi.

Variasi dalam kegiatan pembelajaran adalah dalarya gamengajar,
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pengguanaan media dan sumber, penggunaan metodeadasi dalam
pola interaksi (Ambarjaya, 2008: 43).
d. Menjelaskan pelajaran.

Menjelaskan pelajaran dalam pembelajaran memilikibebapa
komponen dimana pesan yang disampaikan harus sistetian mudah di
pahami peserta didik (guru harus mempertimbanglenmggtahuan dasar
yang dimiliki oleh peserta didik). Penyajian dapaenggunakan pola
induktif yaitu memberikan contoh terlebih dahulunmkelian menarik
kesimpulan umum dan pada pola deduktif rumusanndikakan dan
diberi contoh untuk memperjelas rumusan yang tetikemukakan
sehingga pelajaran dapat dipahami peserta didikb@kjaya, 2008: 44).

e. Membuka dan menutup pelajaran

Membuka dan menutup pelajaran dilakukan secaragmfal akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan pkgaban. Membuka
pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukamu guntuk
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhagserfa didik secara
optimal, tujuannya adalah agar mereka memusatkassepenuhnya pada
pelajaran yang sajikan. Menutup pelajaran merupakatu kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui pencapaian tujuan daerfe didik terhadap
materi yang dipelajari serta mengakhiri kegiatamipelajaran (Ambarjaya,
2008: 46).

f. Mengelola kelas.
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Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untrciptakan
iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikangika terjadi
gangguan dalam pembelajaran. Beberapa prinsip ang diperhatikan
dalam pengelolaan kelas adalah kehangatan, keasdnsi tantangan,
bervariasi, luwes, penekanan kepada hal-hal pasitifpenanaman disiplin
diri (Ambarjaya, 2008: 47).

Sebagai tenaga profesional, seorang guru ditundumpn mengelola
kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kobeligjar yang optimal
bagi tercapainya tujuan pengajaran. Menurut Amateml989:. 22)
pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan aahu dalam
menciptakan dan mempertahankan serta menumbuhkgk@amotivasi
belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapsmtdangkan menurut
Usman (2002:97) pengelolaan kelas yang efektif pekan prasyarat
mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yefegtif’. Pengelolaan
dipandang sebagai salah satu aspek penyelenggastam pembelajaran
yang mendasar, diantara sekian macam tugas gdalain kelas.

Menciptakan suasana belajar yarign (menyenangkan) akan
menimbulkan dorongan dalam diri siswa menjadi dgaon motivasi,
dengan berkembangnya motivasi yang semula siswgahaglajar untuk
mencapai tujuan sementara menjadi tujuan yang aaign (Sagala, 2009:
100-101)

3. Efektifitas penggunaan metode pembelajaran
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Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkangrsmo
pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud prgsesibelajaran yang
efektif dan efesien. Suatu metode bisa dikatakahtiéfjika prestasi belajar
yang diinginkan dapat dicapai dengan penggunaaodaeyang tepat guna.
Maksudnya dengan memakai metode tertentu tetapatdapenghasilkan
prestasi yang lebih baik.

Seorang guru sebelum memutuskan untuk memilih suatode agar
lebih efektif maka ia harus juga mempertimbangkahhial sebagai berikut
(Ismail, 2008: 32-33):

a. Tujuan, artinya metode yang dipakai guru tidak bddertentangan dengan
tujuan yang telah dirumuskan.

b. Karakteristik siswa yaitu perbedaan yang harus pettimbangan dalam
memilih metode.

c. Kemampuan guru yakni dalam menyampaikan materishdemgan metoda
yang dikuasai secara baik oleh guru.

d. Sifat bahan pelajaran karena suatu bahan pelajapst memakai metode
tertentu tetapi tidak untuk metode yang lain.

e. Situasi kelas, karena guru harus tahu bahwa keashdri ke hari dan dari
waktu ke waktu selalu mengalami perubahan.

f.Kelengkapan fasilitas, untuk menyampaikan Sesuttuakan disesuaikan

dengan fasilitas yang ada.
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g. Kelebihan dan kelemahan metode, metode yang dii peldas diketahui
dimana letak kelebihan dan kelemahan masing-masidgn jika

digabungkan metode itu harus saling mendukung.

D. Pendidikan Agama Islam di Sekolah
1. Optimalisasi pendidikan agama Islam oleh guru agama
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuldap&an siswa
agar memahamkfiowing, terampil melaksanakandding dan mengamalkan
(being melalui kegiatan pendidikan, dimana optimalisagidalah
mengoptimalkan upaya pendidikan agama Islam.
Menurut Tafsir (2004: 8) bahwa membiasakan pendidilkgama
Islam adalah melalui metode internalisasi yaitu @msmkan pengetahuan dan
keterampilan kedalam kepribadian. Caranya adalahgate peneladanan,
pembiasaan, dan melakukan kegiatan keagamaan giawyg dalam kehidupan
sehari-hari
2. Integrasi ajaran agama Islam kedalam pembelajaran.
Penyelenggaraan pendidikan keimanan dan ketaqwdam lhanya tugas guru

agama tetapi adalah tugas sekolah. Pengintegrasiatapat dilakukan pada,
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materi pelajaran, proses, dalam memilih bahan dmm memilih media
pembelajaran. (Tafsir, 2004: 13)

3. Integrasi ajaran Islam kedalam kegiatan ekstrakiler, yaitu dengan jalan
tidak boleh ada kegiatan ekstra kurikuler yang kiisaemberi kesempatan
kepada siswa untuk melaksanakan kewajiban agamdaganembuat berbagai
kegiatan ekstra kurikuler yang bernuansa kondusstard mendukung

pengamalan nilai-nilai imtaq.(Tafsir, 2004: 15).

E. Full Day School

Full day schooladalah melakukan kegiatan sekolah sepanjang hari,
berlama-lama di sekolah dengan melakukan kegiatary yositif, seharian di
sekolah untuk menambah berbagai macam ilmu pengmtalketerampilan, dan
lain-lain sebagainya (File SMKN 2, 2009: 1).

Sekolah di tanah air saat ini ada yang melaksanpiagramfull day
school Programfull day schoolyang dimaksud adalah proses pembelajaran
dilaksanakan sehari penuh di sekolah, yang dilasan oleh pihak sekolah.
Dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan kesihuknak-anak lebih banyak
dihabiskan di lingkungan sekolah ketimbang di runfatak-anak dapat berada di
rumah lagi bila menjelang sore hari.

Alasan positif yang dapat dikemukakan bila progrdofl day
dilaksanakan, yaitu anak-anak akan menghabiskatumwgk hampir sehari penuh

bersama guru dan temannya, kemudian dapat membeéataikpergaulan dan
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ukhwah dalam suasana interaksi dan sosialisasi y@nguansa akademis. Di
samping itu, anak didik juga terhindar dari tawueartar sekolah dan kegiatan
yang tak bermanfaat di rumah.

Sedangkan dampak negatif prograuth day diantaranya adalah, anak
didik akan kelelahan setiba di rumah, kemudianrfidan malamnya pun mereka
dituntut untuk belajar. Artinya tidak efektifnya kta di rumah untuk anak-anak
dengan dilaksanakannya progrdoil day di sekolah. Oleh sebab itu dituntut
kearifan para orang tua di rumah. Meskipun demilpamgramfull day dinilai
lebih banyak manfaatnya, karenanya terus dilaksamaklasan lain dari perlunya
programfull day adalah untuk memacu perkembangan sumber daya @anus
karenanya pihak sekolah yang mempraktekkan progratidak merasa memiliki
dosa (Yardi, 2004).

1. TujuanFull Day School

a. Memberikan bimbingan yang lebih maksimal kepadagetiswa.

b. Memberikan keterampilan dan pengetahuan tambahamtigak dapat di
waktu PBM pagi.

c. Menimbulkan rasa memiliki terhadap sekolah, sehanggiswa
beranggapan sekolah adalah rumahnya yang kedua.

d. Sesampainya dirumah siswa tidak terbebani olehstuggas sekolah
(File SMKN 2, 2009: 2).

2. ProgramFull Day School
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Dalam menjalankan kegiatan dan program serta seaktifitas
pembelajaran, maka suatu lembaga pendidikan hawsgahg dengan kegiatan
yang tertata dengan baik, dan diperlukan prograng yalas dan nyata. Masing
masing lembaga pendidikan itu berbeda-beda dalambo& program sesuai
dengan kebutuhan, waktu, kurikulum, sarana praaatan tenaga kependidikan.

Jubilea (2007: 5) berpendapat bahwa proghalinday schooladalah
kegiatan yang dilakukan dalam rangka pendalamarrmdén berupaya agar
siswa merasa senang serta betah berada di seRobtjntam ini bertujuan supaya
siswa merasakan bahwa sekolah merupakan rumah kedjanereka setelah
rumahnya sendiri.

Program yang jelas itu adalah dengan mengadakabgggam waktu
yang telah ditetapkan bahwa kegiatmi day itu dilakukan dari hari senin
sampai hari kamis setiap minggunya. Kegiatan PBMkdanakan dari pukul
07.30 s/d 13.05, istirahat (ishoma) dari pukul 53s0d 14.00 dan pendalaman
materi serta kegiatan tambahan dilaksanakan daul@d.00 s/d 17.00 (file
SMK2, 2009: 3).Sehingga apa yang dilakukan sesuai dengan tujuag tgdah
ditetapkan yaitu mengadakan pendalaman materi dambwat nyaman siswa

berada di sekolah.

F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Pembedajar
Menurut Yamin (2009: 165) ada beberapa komponeng yan

mempengaruhi kegiatan pembelajaran, yakni:
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a. Siswa, meliputi lingkungan sosial ekonomi, budaga deografis, intelegensi,
kepribadian, bakat dan minat

b. Guru, meliputi latar belakang pendidikan, pengalarkerja, beban mengajar,
kondisi ekonomi, motivasi kerja, komitmen terhadamas, disiplin dan
kreatifitas.

c. Kurikulum

d. Sarana dan prasarana, meliputi alat peraga/alaktera laboratorium,
perpustakaan, ruang keterampilan, ruang bimbingaséting, ruang UKS dan
ruang serba guna.

e. Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelasngglelaan guru,
pengelolaan siswa, pengelolaan tata tertib sekdkikepemimpinan.

f. Pengelolaan dana, meliputi perencanaan anggarafEBA sumber dana,
penggunaan dana, laporan dan pengawasan

g. Kemitraan, memiliki hubungan sekolah dengan instgesnerintah, dunia
usaha, tokoh masyarakat, dan hubungan dengan larpeadidikan lainnya.

Sementara Arikunto (2002: 2-3) berpendapat bahveatayh faktor
penentu dalam prestasi belajar siswa, yaitu; (@ad&an fisik dan psikis siswa,
yang ditandai oleh adanya 1Q (kecerdasan intelegeéf@ (kecerdasan emosional)
dan SQ (kecerdasan spiritual),(b) keadaan guruf{@inkeadaan sarana dan
prasarana.

Kedua pendapat di atas merupakan faktor-faktor yaampengaruhi
kegiatan pembelajaran di sekolah. Apabila faktétefiadi atas dikelola dengan
baik, maka akan memberikan kontribusi positif dalgmaya peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah tersebut.

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai maemaala yang
mempengaruhi keberhasilan dari proses yang bedaggs$-aktor-faktor tersebut
dapat berasal dari dalam maupun luar. Faktor daldnd adalah faktor yang

berasal dari individu siswa, seperti faktor fisgikbdan psikologis. Faktor dari luar
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adalah faktor yang berasal dari luar diri indivelawa, seperti; lingkungan alam,
sosial,dan budaya masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pembelajandalah
siswa, guru, keluarga, kurikulum, lingkungan, saratan prasarana. Namun
kendala yang mempengaruhi faktor pembelajarantdetsebenarnya bisa diatasi,
seperti mengatasi kesulitan belajar siswa. Rus$883; 31) menawarkan teknik
mengatasi kesulitan belajar, yakni: (1) menetapkguan belajar yang jelas, (2)
menghindari saran dan kritik yang negatif, (3) mgta&kan situasi belajar yang
sehat dan kompetitif, (4) menyelenggarakan remeau@gram, dan (5) memberi

kesempatan agar peserta didik memperoleh pengalgangsukses.



